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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Unsur yang terlibat guna mempengaruhi tingkatan mutu pendidikan, salah 

satunya adalah profesi guru (Juliani & Widodo, 2019). Guru sebagai salah satu pilar 

masyarakat dalam meningkatkan sistem pendidikan dan memegang pentingnya 

kualitas profesi pengajaran dan pembelajaran (Justina & Benjamin, 2020). Guru 

dianggap sosok yang sangat diperlukan untuk mendorong keberhasilan peserta 

didik karena guru merupakan figur pusat dalam penyelenggaraan pendidikan n 

(Sopian, 2016).  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru 

dan Dosen Pada Bab I Pasal 1 menjelaskan guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Terdapat dua status guru 

berdasar kepegawaiannya dalam mengajar pada satuan pendidikan, yakni guru 

pegawai negeri sipil (PNS) dan guru bukan pegawai negeri sipil, atau biasa disebut 

guru honorer (Peraturan Pemerintah RI No. 74 Tahun 2008 Tentang Guru) 

Guru honorer merupakan guru dengan penerimaan gaji penghasilan 

berdasarkan pada waktu mengajarnya (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2021). 

Guru honorer juga didefinisikan, yakni tenaga kerja yang diangkat oleh pemangku 

pembinaan di bidang pegawaian atau pemangku lainnya yang ada didalam 

pemerintahan (Gunawan & Hendriani, 2019).(KBBI, 2021)
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Guru honorer diangkat oleh pemerintah untuk mengisi kekurangan posisi 

guru. Kekurangan jumlah dan posisi guru terjadi karena jumlah guru baru tidak 

seimbang dengan jumlah guru yang pensiun. Sampai saat ini guru honorer sangat 

dibutuhkan dan diharapkan kehadirannya, sehingga guru honorer kini jumlahnya 

mengalami peningkatan tiap tahunnya (Ngabiyanto, 2018). (Balitbangda, 2017) 

Guru honorer kian bertambah tiap tahunnya, hal ini terjadi di Bandar 

Lampung. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Lampung menjelaskan 

komposisi guru honorer di Bandar Lampung lebih banyak dibandingkan dengan 

guru PNS. Penelitian yang dilakukan Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah 

(2017) juga menjelaskan di Kota bandar Lampung adanya ketimpangan antara 

jumlah guru pegawai negeri sipil dan guru non- pegawai negeri sipil (honorer) pada 

SMK jauh lebih tinggi dibandingkan kondisi guru di SMA. Hal ini dikarenakan 

adanya perbedaan karakteristik pembelajaran serta kebutuhan kompetensi dan 

kualifikasi guru sekolah kejuruan (SMK).  

Guru sekolah kejuruan (baik honorer maupun tetap) wajib memiliki 

kualifikasi, kompetensi, dan keterampilan yang memadai, serta pembelajaran yang 

relevan dengan kompetensi yang dibutuhkan. Guru sekolah kejuruan juga 

melakukan pendampingan dalam pembentukan kompetensi yang sesuai secara utuh 

seimbang, kompetitif dalam pengembangan karir peserta didik. Guru honorer dalam 

sekolah kejuruan (SMK) dituntut memiliki bidang kompetensi dan keterampilan 

yang sama halnya dengan guru tetap dan diwajibkan untuk bekerja sesuai peran dan 

tugas guru sebagaimana mestinya (Sudira, 2012).  
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Sa’adah, Yudana, dan Sunu (2018) memaparkan baik guru berstatus PNS, 

maupun guru berstatus honorer mempunyai peranan dalam mendidik dan kewajiban 

yang sama. Tidak ada perbedaan peranan dan kewajiban dalam pelaksanaan kerja 

pokok dan juga tambahan, baik oleh guru PNS maupun guru honorer. Namun, 

adanya guru honorer sampai saat ini masih menimbulkan permasalahan yang 

menjadi perhatian umum, masih adanya hal-hal yang membedakan statusnya 

sebagai guru honorer dan belum diatasi dengan langkah-langkah yang tepat 

(Ngabiyanto, 2018). 

Guru honorer kerapkali merasakan adanya perbedaan dalam status yang 

dimilikinya. Fasilitas yang diterima guru honorer dibandingkan dengan guru tetap 

lainnya juga mengalami perbedaan. Status sebagai guru honorer mengakibatkan 

masa depannya tidak mengalami kejelasan. Guru honorer seringkali mengalami 

ketidakjelasan terkait pengangkatan status sebagai pegawai tetap atau bahkan 

menjadi guru honorer selamanya.  Selain itu, terjadinya pembedaan antara guru 

honorer dengan guru tetap memunculkan konflik tersendiri (Prestiana & Putri, 

2013). Guru honorer juga seringkali melakukan tugas-tugas yang seharusnya 

dikerjakan oleh guru tetap/guru PNS dan menjadi satu-satunya guru yang harus mau 

disuruh-suruh (Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan,   

2017). 

Kebanyakan guru yang masih berstatus honorer dianggap harus mau 

mematuhi apa yang diperintahkan oleh senior dan terutama sering diabaikan 

kebutuhannya (Masruri, 2020). Terkait kebutuhannya, guru honorer merasa 
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penghasilan gaji yang diterimanya tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya sehari-hari (Mariana, Ramadhan, Mariskha, & Purwaningrum, 2018).  

Hal yang terjadi pada guru honorer SMK Negeri di Kota Bandar Lampung 

mendapatkan honorarium kisaran 45.000 per jam mengajarnya, gaji yang diterima 

disesuaikan dengan jam pelajaran yang diajarnya, selain itu belum lagi sistem 

penggajian seringkali mengalami keterlambatan. Gunawan dan Hendriani (2019) 

mengatakan pekerjaan tambahan dilakukan sejumlah guru honorer agar 

keperluannya tercukupi. Jika guru honorer hanya menggantungkan penghasilan 

yang diterimanya dari mengajar di tempat kerjanya saja, hal tersebut tidak dapat 

memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan secara 

efektif terkait pengalaman dan kondisi seseorang pada tempat kerjanya merujuk 

pada istilah quality of work life (Walton, 1973). Quality of work life mencakup 

kesejahteraan pekerjaan individu dan sejauh mana pengalaman kerja dapat 

bermanfaat, terpenuhi, dan tanpa adanya stress, serta konsekuensi pribadi negatif 

lainnya (Reddy & Reddy, 2010). Cascio (2010) menjelaskan quality of work life 

sebagai tingkat di mana berbagai kebutuhan karyawan terpenuhi dalam hal persepsi 

tentang kesejahteraan fisik dan mental di tempat kerja. 

Kebutuhan dan kesempatan tumbuh terkait pekerjaan, gaji, kompensasi 

merupakan kriteria dari quality of work life. Walton (1973) menjabarkan kriteria-

kriteria quality of work life, yakni kemampuan yang diperluas dan dikembangkan 

berkontribusi untuk mempertahankan kemampuan seseorang, gaji yang diterima 

dengan pekerjaan yang dilakukan sudah sesuai, lingkungan kerja yang aman dan 
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sehat, pengembangan kemampuan manusia, integrasi sosial, konstitusionalisme, 

total ruang pekerjaan dan kehidupan, serta relevansi sosial kerja.  

Walton (1973) menjelaskan masing-masing kriteria dari quality of work life, 

yakni kompensasi memadai dan adil ditandai dengan penghasilan yang memadai 

memenuhi standar kecukupan dan kompensasi. Lingkungan kerja aman dan sehat 

ditandai adanya fisik yang meminimalkan risiko, pengaturan jam kerja, serta 

kenyamanan. Pengembangan kemampuan manusia ditandai seberapa banyak 

organisasi memungkinkan karyawan untuk menggunakan dan mengembangkan 

keterampilan dan pengetahuan serta, perencanaan pekerjaan.  

Kriteria selanjutnya yang dikemukakan Walton (1973) kesempatan untuk 

terus berkembang dan keamanan kerja yaitu sejauh mana aktivitas berkontribusi 

untuk mempertahankan dan memperluas kemampuan seseorang. Integrasi sosial 

yaitu cara kerja anggota organisasi dengan berhubungan satu sama lain ide dan 

perasaan. Konstitusionalisme ditandai dengan hak karyawan atas privasi pribadi, 

kebebasan berbicara, hak atas perlakuan yang setara dalam segala hal. Total ruang 

kehidupan dan kerja yaitu hubungan kerja dengan total ruang hidup diekspresikan 

dengan konsep keseimbangan. Terakhir, relevansi sosial kerja mencakup hal 

dimana pegawai menganggap organisasi bertanggung jawab secara sosial dan peran 

sosial melalui penilaian pegawai. 

Wawancara dilakukan kepada 2 guru honorer SMK Negeri di Bandar 

Lampung pada tanggal 5 Februari 2021. Subjek pertama, yaitu RS (22 tahun) yang 

merupakan guru honorer laki-laki di salah satu SMK Negeri di Bandar Lampung, 

RS sudah bekerja selama 3 tahun. RS mengatakan bahwa menjadi guru honorer 
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diupah sebesar Rp45.000/jam dan disesuaikan dengan jumlah jam mengajar RS, 

kemudian RS mengajar dua sekolahan untuk memenuhi maksimal jam mengajarnya 

dan agar penghasilannya juga bertambah. RS menjelaskan bahwa mengalami 

keterlambatan gaji dari bulan oktober sampai januari. RS mengatakan pekerjaan 

menjadi guru honorer saja tidak cukup untuk memenuhi kebutuhannya. 

Lebih lanjut, RS merasa komunikasi antar rekan kerja memiliki kekurangan, 

dimana saat RS lagi santai dan tidak ada kerjaan, tiba-tiba rekan kerja RS 

meninggalkan kelas dan meminta RS untuk menggantikannya. Selain itu, dukungan 

dari atasan sama sekali tidak ada yang membuat RS merasa kesal, sebagai contoh 

ketika bidang otomotif pada sekolah ikut dalam kompetisi, RS diminta untuk 

menjadi pelatihnya, namun pihak atasan atau sekolah sama sekali tidak memberikan 

support atau timbal balik yang positif padahal RS melatih untuk kompetisi tersebut 

sampai malam hari. Hal tersebut menunjukkan kurangnya relevansi sosial pada 

rekan maupun atasan kerja. 

Wawancara dilakukan pada subjek kedua, yaitu AS (29 tahun) yang 

merupakan guru honorer perempuan di salah satu SMK Negeri di Bandar Lampung 

dan sudah bekerja selama 7 tahun. AS mengaku bahwa pekerjaannya saat ini tidak 

sesuai dengan gaji yang diterimanya. AS mengatakan sangat miris sekali pekerjaan 

sebagai guru honorer ini dituntut untuk bekerja semaksimal mungkin, akan tetapi 

gaji tidak dikeluarkan tepat waktu bahkan sampai menunggak. Kemudian, AS 

mengatakan adanya perbedaan antara guru tetap dengan guru honorer, yaitu terletak 

pada tugas-tugas yang seringkali dilimpahkan kepada guru honorer, sedangkan para 
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guru tetap seringkali bersantai dengan gaji yang terus mengalir. Sekolah AS acuh 

ketika bersinggungan dengan permasalahan gaji yang ada pada guru honorer. 

Selanjutnya, AS kewalahan saat mengajar dengan anak-anak yang sulit 

diatur, apalagi pada saat sekarang ini AS mengaku bahwa antusias anak-anak sangat 

menurun sehingga AS kerapkali diabaikan saat mengajar dan menimbulkan 

ketidaknyamanannya dalam bekerja. Lebih lanjut, AS juga kebingungan dengan 

adanya berita terbaru saat ini terkait honorer yang akan dihapuskan sehingga AS 

merasa pasrah apalagi kemajuan karir pada status guru honorer sama sekali belum 

jelas arahnya dan AS merasa memiliki kemungkinan yang kecil untuk 

pengangkatan menjadi guru tetap ataupun sebagai guru PNS.  

Peneliti melakukan survey pada 15 guru honorer SMK Negeri Bandar 

Lampung pada tanggal 4 Februari 2021 berdasarkan kriteria quality of work life 

yang dikemukakan oleh Walton (1973). Pada kriteria kompensasi yang memadai 

dan adil, hasil survey menunjukkan 11 dari 15 (73,3%) responden mengakui 

pekerjaan yang telah dilakukannya sampai saat ini tidak sesuai dengan gaji yang 

diterimanya. Selain itu, 11 dari 15 (73,3%) responden juga mengakui lebih 

memilih pekerjaan lain yang dapat meningkatkan kecukupan perekonomiannya. 

Selanjutnya, pada kriteria lingkungan kerja yang aman dan sehat, 11 dari 15 

(73,3%) responden tidak nyaman dengan kondisi pekerjaannya saat ini. Kemudian, 

pada kriteria pengembangan kemampuan manusia ditemukan bahwa 9 dari 15 

(60%) responden mengatakan kewalahan dalam mengajar saat berhadapan dengan 

anak-anak yang sulit diatur ketika belajar. Pada kriteria kesempatan untuk terus 

berkembang dan keamanan kerja ditemukan pula 10 dari 15 (66,7%) responden 
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mengakui bahwa kemajuan dalam karir pada pekerjaan saat ini memiliki peluang 

yang sangat kecil. Selain itu, 13 dari 15 (86,7%) responden khawatir dengan 

adanya berita penghapusan yang berkaitan dengan statusnya sebagai guru 

honorer. 

Pada kriteria integrasi sosial, 9 dari 15 (60%) responden mengatakan bahwa 

atasan kerja termasuk atasan yang kurang suportif dalam memberikan dukungan 

terhadap pekerjaan guru-guru nya. Kemudian, pada kriteria konstitusionalisme 

ditemukan bahwa 11 dari 15 (73,3%) responden lebih memilih menyetujui 

pendapat atasan walaupun pendapatnya berlawanan dengannya karena takut 

menimbulkan masalah. Serta 8 dari 15 (53,3%) responden merasa terdapat 

perbedaan perlakuan antara status guru tetap (PNS) dan guru honorer di tempat 

kerjanya. 

Selanjutnya kriteria total ruang kehidupan dan pekerjaan ditemukan bahwa 

11 dari 15 (73,3%) responden mengaku pikirannya terganggu di kehidupan sehari-

hari karena kurangnya tanggapan aktif anak-anak dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar. Terakhir, pada kriteria relevansi sosial ditemukan bahwa 12 dari 15 (80%) 

responden merasa kurang mendapatkan penghargaan ketika berhasil 

menyelesaikan hasil kerja saya dengan baik. Kemudian, 10 dari 15 (66,7%) 

responden mengaku tempat kerjanya acuh ketika bersinggungan dengan masalah 

gaji pada guru honorer. 

Sehubungan dengan hasil wawancara dan survei yang telah peneliti lakukan, 

ditemukan guru honorer SMK Negeri di Bandar Lampung memiliki quality of work 

life yang rendah pada kompensasi yang memadai dan adil, lingkungan kerja yang 
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aman dan sehat, pengembangan kemampuan manusia, kesempatan untuk terus 

berkembang dan kemanan kerja, integrasi sosial, hak karyawan, keseimbangan 

kerja dan kehidupan, serta tanggung jawab sosial kerja.  

Keyakinan akan pentingnya quality of work life yang lebih baik didorong oleh 

adanya keterlibatan pekerja yang lebih besar melalui partisipasi pekerja dalam 

pengambilan keputusan di tempat kerja (Schuler, Beutell, & Youngblood, 1989). 

Niederman dan Ferratt (2006) mengungkapkan level keterlibatan kerja 

memengaruhi bagaimana respon individu pada komponen quality of work life, 

seperti pengalaman kerja, pengalaman karir, serta sikap pada pekerjaannya.  

Menurut Victor (2015) keterlibatan kerja seorang karyawan dipandang 

sebagai indikator tingginya kerja atas investasi organisasi yang dapat 

mengembangkan dan memberikan quality of work life yang baik terkait dampak 

finansial pada organisasi. Penelitian Igbaria, Parasuraman, dan Badawy (1994) 

menjelaskan tingkat keterlibatan pekerjaan yang tinggi cenderung meningkatkan 

efek menguntungkan dari pengalaman kerja pada quality of work life.  

Orang yang terlibat dalam pekerjaan sangat termotivasi dan merasa bangga 

dalam pekerjaannya (Rabinowitz & Hall, 1977). Keterlibatan kerja adalah 

seseorang yang menganggap pekerjaannya menjadi minat utama dalam 

kehidupannya, hal yang penting dalam harga dirinya, bersedia berpartisipasi, dan 

berkontribusi lebih aktif terkait pekerjaannya (Yoshimura, 1996).  

Yoshimura (1996) mengemukakan 3 dimensi keterlibatan kerja, yaitu 

emosional, kognitif, dan perilaku. Dimensi emosional mencakup seberapa kuat 

pekerja tertarik dengan pekerjaannya atau seberapa besar pekerja menyukai 
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pekerjaannya. Dimensi kognitif mencakup seberapa kuat pekerja ingin 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan terkait pekerjaannya atau seberapa 

penting pekerjaan itu dalam hidupnya keseluruhan. Dimensi perilaku mencakup 

seberapa sering pekerja mengambil peran atau tindakan ekstra diluar pekerjaan  

Peneliti melakukan wawancara untuk melihat fenomena keterlibatan kerja 

pada dua guru honorer SMK Negeri Bandar Lampung. Wawancara dilakukan pada 

tanggal 5 Februari 2021 pada subjek pertama, yaitu RS (22 tahun) yang merupakan 

guru honorer laki-laki yang mengajar di salah satu SMK Negeri di Bandar 

Lampung. RS sudah bekerja selama 3 tahun, berdasarkan hasil wawancara RS 

mengajar pada bidang teknik sepeda motor atau otomotif. RS mengatakan bahwa 

pekerjaan sebagai guru honorer merupakan pekerjaan yang bukan menjadi tujuan 

utamanya, hal ini dikarenakan RS masih berusaha keras untuk mendirikan usaha 

sendiri terkait otomotif.  

Lebih lanjut, RS mengatakan bahwa guru honorer bukanlah pekerjaan satu-

satunya karena RS juga bekerja sebagai bengkel bongkar-bongkar otomotif dan 

juga bekerja di salah satu perusahaan dealer motor. RS mengakui sebagai guru 

honorer bukanlah sumber kebahagiaannya, RS lebih menyenangi pekerjaannya 

yang sebagai bongkar otomotif tersebut karena merupakan hobinya dan jam kerja 

lebih fleksibel, serta penghasilan juga sedikit lebih memuaskan. Pekerjaannya 

sebagai guru honorer RS awalnya mencoba-coba, namun sampai saat ini masih 

dijalankan karena RS berfikir hal ini sudah terlanjur sehingga melakukannya 

sebagai rutinitas mengajar saja.  
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Selanjutnya, berkaitan dengan dimensi kognitif keterlibatan kerja, RS 

mengatakan bahwa setiap ada permasalahan saat mengajar, RS selalu bercerita 

kepada rekannya terlebih dahulu untuk memastikan apa yang telah dilakukannya 

itu benar atau salah. Kemudian, RS mengatakan masih takut dalam membuat 

keputusan terkait. RS masih belum mampu mengambil keputusan sendiri terkait 

pekerjaannya. Selanjutnya, dimensi perilaku RS mengatakan bahwa pekerjaan yang 

diluar tanggung jawab dan kemampuannya seringkali dilimpahkan kepada  

RS atau guru honorer lainnya, yang membuat RS keberatan dan seringkali 

mengeluh. RS juga tidak merasa berkewajiban untuk mengembangkan  

kompetensi dirinya. 

Peneliti melakukan wawancara pada subjek kedua, yaitu AS (29 tahun) yang 

merupakan guru honorer perempuan di salah satu SMK Negeri di Bandar Lampung. 

AS sudah bekerja selama 7 tahun. AS mengatakan bahwa bekerja sebagai guru 

honorer hanya untuk menerapkan gelar kependidikannya saja sebagai sarjana 

olahraga. AS juga mengatakan bahwa pekerjaan sebagai guru honorer bukan 

merupakan pekerjaan satu-satunya. 

Lebih lanjut, AS selalu menanyakan pada rekan kerjanya permasalahan 

apapun yang ada di tempat kerja untuk menemukan solusi bagaimana seharusnya 

AS bersikap. Hal ini menunjukkan AS belum mandiri dalam mengatasi 

permasalahan pada pekerjaannya sendiri. AS mengatakan terkadang AS malas 

mengajar karena antusias terutama murid perempuan selalu mengeluh ketika 

berolahraga, sehingga lebih menyuruh murid-murid belajar secara mandiri. 
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Selanjutnya, AS juga mengatakan keberatan jika pekerjaannya ditambah lagi 

dengan pekerjaan diluar tanggung jawabnya dengan alasan tugas pribadinya pun 

ada yang masih harus diselesaikan, seperti mengoreksi tugas-tugas, ulangan, 

pembuatan soal. AS juga mengatakan bahwa AS pernah disuruh menggantikan 

rekannya dengan pelajaran yang tidak sesuai dengan keterampilan AS. Selain itu, 

AS enggan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan secara mandiri dengan alasan hal 

tersebut tidak terlalu diperlukan untuk guru yang masih berstatus honorer. 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan peneliti pada tanggal 4 Februari 

2021 kepada 15 guru honorer yang bekerja di SMK Negeri di Bandar Lampung 

berdasarkan dimensi yang dikemukakan oleh Yoshimura (1996). Hasil survey  

pada dimensi emosional ditemukan bahwa 11 dari 15 (73,3%) responden  

mengakui kesenangan terbesarnya bukanlah bersumber dari pekerjaan saat ini 

sebagai guru honorer, melainkan ada hobi-hobi lain yang menjadi sumber 

kesenangannya. Selanjutnya, 13 dari 15 (93,3%) responden mengatakan bahwa 

menerima pekerjaan sebagai guru honorer hanya untuk bisa menerapkan gelar 

kependidikannya saja. 

Pada dimensi kognitif ditemukan bahwa 9 dari 15 (60%) responden 

mengakui keberatan untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan secara  

inisiatif mandiri. Selain itu, 13 dari 15 (86,7%) responden mengatakan ketika 

berhadapan dengan masalah pekerjaan, responden menanyakan ke rekan kerja 

terlebih dahulu dalam penanganannya daripada memutuskan secara sendiri.  

Selanjutnya, pada dimensi perilaku ditemukan bahwa 13 dari 15 (86,7%) 
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responden juga mengatakan keberatan ketika disuruh mengerjakan pekerjaan 

yang diluar jobdesk tanggung jawabnya. 

Hasil wawancara dan survei yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa guru 

honorer SMK Negeri di Bandar Lampung memiliki keterlibatan yang rendah 

dimana tidak memiliki ketertarikan pada satu pekerjaan yang merupakan dimensi 

emosional, tidak dapat mengambil keputusan terkait pekerjaannya sendiri yang 

merupakan dimensi kognitif, serta keberatan untuk dapat melakukan tindakan 

ekstra diluar pekerjaan, yaitu dimensi perilaku. 

Berdasarkan pemaparan fenomena diatas ditemukan bahwa quality of work 

life dan keterlibatan kerja pada responden penelitian diduga mempunyai tingkat 

yang rendah. Maka, dengan adanya latar belakang permasalahan pada pemaparan 

sebelumnya, peneliti terdorong untuk melihat lebih lanjut penelitian tentang 

peranan keterlibatan kerja dengan quality of work life pada Guru Honorer SMK 

Negeri di Bandar Lampung. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dilakukan pada penelitian ini adalah “Apakah 

ada peranan Keterlibatan Kerja terhadap Quality of Work Life pada Guru Honorer 

SMK Negeri di Bandar Lampung?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan 

Keterlibatan Kerja terhadap Quality of Work Life pada Guru Honorer SMK Negeri 

di Bandar Lampung. 
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D. Manfaat Penelitian 

Perolehan manfaat dari peneIitian ini diuraikan dibawah ini. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dalam 

pengembangan keilmuan teori psikologi, terkhusus yang berhubungan pada 

bidang psikologi industri dan organisasi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Guru Honorer 

Penelitian ini mampu bermanfaat bagi guru honorer untuk dapat 

mengembangkan dan meningkatkan keterlibatan kerja pada pekerjaannya, 

sehingga berkaitan dengan quality of work life nya, diantaranya, aktif terlibat 

pada tugas, bersedia berperan lebih dalam pengembangan kerjanya. 

b. Sekolah 

Pada pihak sekolah, diharapkan adanya penelitian ini dijadikan acuan untuk 

mengevaluasi terkait kehidupan pekerjaan guru honorer untuk dapat 

meningkatkan quality of work life yang sejahtera pada masing-masing guru, 

sehingga dapat mempertahankan dan meningkatkan keterlibatan para guru 

honorer pada pekerjaannya. 

c. Penelitian selanjutnya 

Diharapkan agar mampu menginformasikan pada jenis bidang yang sama 

kepada peneliti selanjutnya mengenai keterlibatan kerja dan quality of work 

life pada guru yang berkaitan dengan pekerjaannya. 
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E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan penelusuran dan yang peneliti ketahui, penelitian dengan judul 

“Peran Keterlibatan Kerja dengan Quality Of Work Life pada Guru Honorer SMK 

Negeri di Bandar Lampung” tersebut belum pernah diteliti oleh peneliti 

sebelumnya, sehingga dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. Terdapat 

penelitian mengenai keterIibatan kerja dengan quaIity of work Iife yang ditemukan 

berbeda variabel, subjek, ataupun lokasi penelitian. 

Pada penelitian Aryansyah dan Kusumaputri, (2013) yang berjudul “Iklim 

Organisasi dan Kualitas Kehidupan Karyawan”. Adapun tujuannya untuk 

mengetahui hubungan antara iklim organisasi dengan kualitas kehidupan kerja 

mengenai karyawan pada PT Aseli Dagadu Djokdja. Subjek penelitian tersebut 

adalah seluruh pegawai PT. Aseli Dagadu Djokdja dengan teknik sampel purposive 

sampling. Hasil yang diperoleh menunjukkan hubungan positif antara iklim 

organisasi dengan kualitas kehidupan kerja. 

Letak perbedaan antara penelitian Aryansyah dan Kusumaputri terhadap 

penelitian ini, ialah variabel independen dan responden penelitian. Variabel 

independen penelitian Aryansyah dan Kusumaputri adalah iklim organisasi. 

Adapun, variabel bebas pada penelitian ini ialah keterlibatan kerja. Subjek 

penelitian pada Aryansyah dan Kusumaputri ialah pegawai PT. Aseli Dagadu 

Djokdja, sedangkan subjek penelitian ini adalah guru honorer SMK Negeri di 

Bandar Lampung. 

Pada penelitian Zatiyah, Lestari, dan Rahmawati (2020) yang berjudul 

“Pengaruh Kompetensi Kepribadian terhadap Kualitas Kehidupan Kerja Guru di 
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SMA Man Ana Pamijahan Bogor”. Adapun tujuannya untuk mengidentifikasi 

pengaruh kompetensi kepribadian guru dengan kualitas kehidupan kerja. 

Responden berjumlah guru SMA  Man  Ana. Hasil penelitian menjelaskan adanya 

hubungan antara  kompetensi kepribadian (X) terhadap  kualitas kehidupan  kerja 

guru  (Y)  dengan nilai r  0,309. 

Perbedaan penelitian Zatiyah, Lestari, dan Rahmawati, yakni pada variabel 

independen dan responden penelitian. Variabel independen penelitian Zatiyah, 

Lestari, dan Rahmawati adalah kompetensi kepribadian, sedangkan variabel 

independen penelitian ini adalah keterlibatan kerja. Subjek penelitian Zatiyah, 

Lestari, dan Rahmawati adalah guru SMA Man Ana di Bogor, sedangkan subjek 

penelitian ini adalah guru honorer SMK Negeri di Bandar Lampung. 

Penelitian Cristy dan Jatmika (2019) dengan judul “Hubungan Antara Work 

Family Conflict Dengan Kualitas Kehidupan Kerja pada Karyawati yang Telah 

Menikah Di PT. K”. Responden berjumlah 116 orang pegawai sudah menikah, 

memiliki anak, dan pegawai tetap PT.K. Tujuannya untuk melihat hubungan antara 

work family conflict dengan kualitas kehidupan kerja. Hasil yang diperoleh adanya 

hubungan negatif dan signifikan antara work family conflict dengan kualitas 

kehidupan kerja 

Adapun perbedaan penelitian Cristy dan jatmika adalah variabel 

penelitiannya, subjek penelitian, serta lokasi pengambilan data. Variabel penelitian 

Cristy dan jatmika, yaitu work family conflict sebagai variabel independen, adapun 

variabel independen penelitian ini adalah keterlibatan kerja. Adapun subjek danjuga 

lokasi pengambilan data Cristy dan jatmika pada karyawati PT. K. Sedangkan, 
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Berbeda halnya dengan subjek dan lokasi penelitian ini yaitu guru honorer SMK 

Negeri di Bandar Lampung. 

Penelitian Heydari, Mobarakeh, dan Torabi (2015) yang berjudul 

"Relationship Between Organizational Health and Quality of Work Life of Faculty 

Members in University of Shiraz". Tujuannya ialah menelusuri hubungan 

organizational health dan quality of work life. Sampel pada penelitian ini yaitu 237 

karyawan fakultas di Universitas Shiraz. Hasil penelitian ini terdapat hubungan 

signifikan organizational health dengan quality of work life. 

Perbedaan penelitian Heydari, Mobarakeh, dan Torabi yaitu variabel 

independen dan responden penelitian. Adapun variabel independen Heydari, 

Mobarakeh, dan Torabi adalah organizational health, sedangkan variabel bebas 

penelitian ini adalah keterlibatan kerja. Subjek penelitian Heydari, Mobarakeh, dan 

Torabi adalah karyawan fakultas di Universitas Shiraz, sedangkan berbeda pada 

penelitian ini yaitu Guru Honorer SMK Negeri di Bandar Lampung.  

Penelitian Berg dan Martins (2013) yang berjudul "The Relationship between 

Organizational Trust and Quality of Work Life". Adapun bertujuan untuk 

menelusuri hubungan antara kepercayaan organisasi dan kualitas kehidupan kerja. 

Subjek penelitian nya berjumlah 282 sales sektor bisnis di 3 provinsi. Hasil yang 

diperoleh ada hubungan yang positif praktisi manajemen kepercayaan organisasi 

dengan kualitas kehidupan kerja. 

Adapun perbedaan penelitian Berg dan Martins adalah variabel dan 

responden penelitian. Variabel independen Berg dan Martins adalah kepercayaan 

organisasi, namun variabel independen penelitian ini adalah keterlibatan kerja. 
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Kemudian, subjek penelitian Berg dan Martins adalah sales pada sektor bisnis, 

berbeda dengan subjek penelitian ini yaitu Guru Honorer SMK Negeri di Bandar 

Lampung.  

Penelitian Fathurrohman (2018) yang berjudul “Pengaruh Keterlibatan Kerja 

dan Stres terhadap Kinerja Guru SMK Swasta Kecamatan Matraman Jakarta 

Timur”. Bertujuan untuk menelusuri pengaruh dari (1) keterIibatan kerja, (2) stres, 

(3) kinerja guru-guru yang bekerja di SMK Swasta Kecamatan Matraman Jakarta 

Timur. Subjek penelitian ini adalah 150 responden Matraman Jakarta Timur dengan 

sampel yang ditentukan secara acak. Hasil penelitiannya adalah terdapat pengaruh 

langsung keterlibatan kerja terhadap kinerja dan stress. 

Berdasarkan penelitian diatas, adapun perbedaan penelitian Fathurrohman 

yakni variabel, subjek, dan lokasi. Adapun penelitian Fathurrohman adalah guru di 

SMK Swasta Kecamatan Matraman Jakarta Timur, sedangkan pada penelitian ini 

subjek penelitiannya adalah guru honorer SMK Negeri di Bandar Lampung. 

Variabel terikat yang digunakan Fathurrohman adalah kinerja. Berbeda dengan 

variabel terikat pada penelitian ini, yaitu quality of work life. 

Selanjutnya, pada penelitian Mauna dan Safitri (2015) dengan judul 

“Keterlibatan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi Pada Dosen Di Universitas 

Negeri Jakarta”. Penelitian bertujuan untuk menelusuri hubungan antara 

keterlibatan kerja dan komitmen organisasi. Populasinya ialah dosen tetap 

Universitas Negeri Jakarta nonprobability sampling jenis incidental sampling. 

Hasilnya diketahui bahwa jumlah dosen Universitas Negeri Jakarta yang memiliki 

keterlibatan kerja rendah lebih banyak daripada keterlibatan kerja tinggi. 
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Berdasarkan penelitian diatas, adapun perbedaan penelitian Safitri yakni 

variabel, subjek, serta lokasi. Adapun penelitian Safitri subjek dan lokasi nya adalah 

dosen Universitas Negeri Jakarta, sedangkan pada penelitian ini subjek 

penelitiannya adalah guru honorer SMK Negeri di Bandar Lampung. Selanjutnya, 

perbedaan pada variabel yang digunakan Safitri variabel terikatnya adalah 

komitmen organisasi. Berbeda dengan variabel terikat pada penelitian ini, yaitu 

quality of work life.  

Pada penelitian Liwun dan Prabowo (2015) dengan judul “Pengaruh 

Keterlibatan Kerja Dan Spiritualitas Kerja Terhadap Komitmen Organisasi”. 

Tujuan penelitian ini untuk mengukur pengaruh keterlibatan kerja dan spiritualitas 

kerja terhadap komitmen organisasi. Subjek penelitian, terdiri atas para guru dan 

karyawan yang berjumlah 43 orang dan merupakan gabungan Sekolah Dasar dan 

Sekolah Menengah Atas. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa hanya terdapat 

pengaruh keterlibatan kerja terhadap komitmen organisasi.  

Perbedaan penelitian Liwun dan Prabowo dengan penelitian ini adalah pada 

variabel dan subjek penelitian. Penelitian Liwun dan Prabowo keterlibatan kerja 

dan spiritualitas kerja sebagai variabel bebas dan komitmen organisasi sebagai 

variabel terikat. Berbeda dengan variabel penelitian ini, quality of work life sebagai 

variabel terikat. Subjek penelitian Liwun dan Prabowo adalah guru dan karyawan 

gabungan SD dan SMA, subjek pada penelitian ini guru honorer SMK Negeri di 

Bandar Lampung. 

Selanjutnya, pada penelitian Ebrahimi dan Mohamadkhani (2014) yang 

berjudul “The Relationship between Organizational Climate and Job Involvement 
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among Teachers of High Schools in Delijan City”. Tujuan penelitian ini untuk 

memaparkan hubungan antara iklim organisasi dan keterlibatan kerja di antara guru 

sekolah menengah di kota Delijan Iran pada tahun (2012-2013). 125 guru dipilih, 

dengan metode pengambilan sampel acak sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara keterlibatan kerja dan, sikap acuh tak 

acuh serta penekanan produksi. 

Perbedaan dari penelitian Ebrahimi dan Mohamadkhani dengan penelitian ini 

yaitu terletak pada variabel, subjek dan lokasi penelitian. Variabel penelitian 

Ebrahimi dan Mohamadkhani ialah organizational climate sebagai variabel bebas, 

serta job involvement sebagai variabel terikat. Adapun pada penelitian ini 

menggunakan quality of work life sebagai variabel terikat dan keterlibatan kerja 

sebagai variabel bebas. Kemudian, subjek penelitian Ebrahimi dan Mohamadkhani 

adalah guru di Kota Delijan, sedangkan pada penelitian ini adalah guru honorer 

SMK Negeri di Bandar Lampung. 

Penelitian Emami (2012) yang berjudul "The Relationship between Job 

Involvement, Job Satisfaction and Organizational Commitment among lower-level 

Employees". Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara 

kepuasan kerja, keterlibatan kerja, dan komitmen organisasi karyawan level bawah. 

Subjek penelitian ini melibatkan 100 karyawan secara acak. Adapun hasil penelitian 

ini ditemukan kepuasan dan keterlibatan kerja berhubungan kuat dengan komitmen 

organisasi.  

Perbedaan penelitian Emami dengan penelitian ini terletak pada variabel dan 

subjek penelitian. Adapun variabel terikat dari penelitian Emami adalah komitmen 
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organisasi, sedangkan variabel terikat penelitian ini adalah quality of work life. 

Kemudian, subjek penelitian Emani adalah karyawan pada level bawah, sedangkan 

subjek penelitian ini adalah Guru Honorer SMK Negeri di Bandar Lampung.  

Berdasarkan beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, 

terdapat perbedaan yang terletak pada variabel terikat (dependen), variabel bebas 

(independen), subjek penelitian, serta lokasi pengambilan data. Oleh karena itu, 

peneliti memastikan judul penelitian yang dibuat merupakan asli hasil karya 

peneliti, sehingga dapat di pertanggung jawabkan keasliannya. 



 

 

85 

DAFTAR PUSTAKA 

Amin, Z. (2013). Quality of Work Life in Indonesian Public Service Organizations: 

The Role of Career Development and Personal Factors. International Journal 

of Applied Psychology, 3(3), 38–44.  

Andrews, F., & Withey, S. (1974). Developing measures of perceived life quality: 

Results from several national surveys. Social Indicators Research, 1, 1–26.  

Aryansyah, I., & Kusumaputri, E. (2013). Iklim Organisasi dan Kualitas Kehidupan 

Kerja Karyawan. Humanitas, 10(1), 75–86.  

Azwar, S. (2018). Penyusunan Skala Psikologi (ed.2 cetakan IV). Yogyakarta: 

Pustaka Belajar. 

Badan Pusat Satistik. (2020). Kota Bandar Lampung dalam Angka 2020.  

Berg, Y., & Martins, N. (2013). The relationship between organisational trust and 

quality of work life. SA Journal of Human Resource Management, 11(1), 1–

13. https://doi.org/10.4102/sajhrm.v11i1.392 

Brown, S. (1996). A meta-analysis and review of organizational research on job 

involvement. Psychological Bulletin, 120(2), 235–255.  

Cascio, W. (2010). Managing Human Resources (10th ed.). United States: 

McGraw-Hill. 

Cristy, R., & Jatmika, D. (2019). Hubungan Antara Work Family Conflict Dengan 

Kualitas Kehidupan Kerja Pada Karyawati Yang Telah Menikah Di Pt. K. 

PSYCHE: Jurnal Psikologi, 1(2), 1–13.  

Cummings, T., & Worley, C. (2008). Organizational Development & Change. 

South Western Cengage Learning. 

Easton, S., & Laar, D. (2012). User Manual for The Work Related Quality of Life 

(WRQoL) Scale: A Measure of Quality of Working Life. United Kingdom: 

University of Portsmouth 

Ebrahimi, M., & Mohamadkhani, K. (2014). The Relationship between 

Organizational Climate and Job Involvement among Teachers of High Schools 

in Delijan City of Iran. International Journal of Management and Business 

Research, 4(1), 65–72. 

Efraty, D., & Sirgy, M. J. (1990). The Effects Of Quality Of Working Life (Qwl) 

On Employee Behavioral Responses. Social Indicators Research, 22, 31–47. 

Elloy, D., Everett, J., & Flynn, W. (1991). An Examination of the Correlates of 



86 

 

 

Job Involvement. Group & Organization Management, 16(2), 160–177.  

Emami, M. (2012). The relationship between job involvement, job satisfaction and 

organizational commitment among lower-level employees. Asian Journal of 

Social and Economic Sciences, 1(1), 23–33. 

Fathurrohman, A. (2018). Pengaruh Keterlibatan Kerja Dan Stres Terhadap Kinerja 

Guru SMK Swasta Kecamatan Matraman Jakarta Timur. SAP (Susunan 

Artikel Pendidikan), 3(1), 10–17.  

Gunawan, L., & Hendriani, W. (2019). Psychological Well-being pada Guru 

Honorer di Indonesia: A Literature Review. Psikoislamedia, 4(1), 105–113. 

Heydari, M., Mobarakeh, F., & Torabi, Z. (2015). Relationship Between 

Organizational Health and Quality of Work Life of Faculty Members in 

University of Shiraz. Indian Journal of Fundamental and Applied Life 

Sciences, 5, 1227–1232. 

Igbaria, M., Parasuraman, S., & Badawy, M. (1994). Work experiences, job 

involvement, and quality of work life among information systems personnel. 

MIS Quarterly: Management Information Systems, 18(2), 175–201.  

Juliani, W., & Widodo, H. (2019). Integrasi Empat Pilar Pendidikan (UNESCO) 

Melalui Pendidikan Holistik Berbasis Karakter di SMP Muhammadiyah 1 

Prambanan. Jurnal Pendidikan Islam, 10(2), 65–74. 

Justina, I., & Benjamin, E. (2020). A Study of Job Involvement and Job 

Performance of Higher Secondary School Teachers. AEGAEUM Journal, 

8(8), 612–617. 

KBBI. (2021). Kamus Besar Bahasa Indonesia (Online). Diakses dari. 

https://kbbi.web.id/guru 

KEMENDIKBUD. (2021). Sekolah Data Kemdikbud. 

http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/pencarian/ 

Knoop, R. (1994). Job Involvement: An Elusive Concept. Psychologicul Reports, 

59(45) 1-456. 

Lambert, E., & Paoline, E. (2012). Exploring Potential Antecedents Of Job 

Involvement An Exploratory Study Among Jail Staff. International Journal of 

Law Crime and Justice. 264-286  

Lawler, E., & Hall, D. (1970). Relationship of job characteristics to job 

involvement, satisfaction, and intrinsic motivation. Journal of Applied 

Psychology, 54(4), 305–312. 



87 

 

 

Liwun, S., & Prabowo, H. (2015). Pengaruh Keterlibatan Kerja Dan Spiritualitas 

Kerja Terhadap Komitmen Organisasi. Jurnal Psikologi, 8(1), 32–40. 

Lodahl, T., & Kejnar, M. (1965). The definition and measurement of job 

involvement. Journal of Applied Psychology, 49(1), 24–33.  

Mariana, L., Ramadhan, Y., Mariskha, S., & Kurniasari, E. (2018). Hubungan 

Kebersyukuran dengan Komitmen Organisasi pada Guru Honorer di Kota 

Samarinda. Jurnal Psikologi, 1(2), 101–110. 

Masruri, A. (2020). Realitas Guru Honorer Zaman Now. Jurnal Pendidikan, 1–13. 

Mauna, & Safitri, M. (2015). Keterlibatan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi 

Pada Dosen Di Universitas Negeri Jakarta. JPPP - Jurnal Penelitian Dan 

Pengukuran Psikologi, 4(2), 83–89. https://doi.org/10.21009/jppp.042.06 

Mirvis, P., & Lawler, E. (1984). Accounting for the quality of work life. Journal of 

Organizational Behavior, 5, 197–212.  

Nadler, D., & Lawler, E. (1983). Quality of work life: perspectives and directions. 

Organizational Dynamics, 20–30.  

Newstrom, J. (2007). Organizational Behavior. United States: McGraw-Hill.  

Ngabiyanto. (2018). Politik Guru Honorer (Sebuah Kajian tentang Kebijakan 

Terhadap Guru Honorer di Kota Semarang). Forum Ilmu Sosial, 45(2), 143–

151. https://doi.org/10.15294/fis.v45i2.17090 

Niederman, F., & Ferratt, T. (2006). IT Workers: Human Capital Issues in a 

Knowledge-Based Environment. Information Age Publishing. 

Noe, R., Hollenbeck, J., Gerhart, B., & Wright, P. (2016). Fundamental of Human 

Resource Management : Gaining A Competive Advantage. New York: 

McGraw-Hill. 

Prestiana, N., & Putri, T. (2013). Internal locus of control dan job insecurity 

terhadap burnout pada guru honorer sekolah dasar negeri di Bekasi Selatan. 

Jurnal Soul, 6(1), 57–76. 

Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan, B. (2017). 

Profesionalisme Guru Tidak Tetap (GTT) Di Sekolah Negeri. 

Rabinowitz, S., & Hall, D. (1977). Organizational research on job involvement. 

Psychological Bulletin, 84(2), 265–288.  

Reddy, L., & Reddy, M. (2010). Quality of work life of employees : emerging 

dimensions. Asian Journal of Management Research, 827–839. 



88 

 

 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen 

pada bab I pasal 1, (2005). 

Peraturan Pemerintah RI No. 74 Tahun 2008 Tentang Guru, (2008). 

Rogelberg, S. (2007). Encyclopedia of Industrial and Organizational Psychology. 

In SAGE Publications. https://doi.org/10.1016/B0-12-369398-5/00529-6 

Sa’adah, N., Yudana, I., & Sunu, I. (2018). Studi Komparatif Tentang Perbedaan 

Kinerja Guru PKN PNS dengan Non PNS (Studi Pada SMP di Kota Singaraja). 

Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Undiksha, 6(2), 1–10. 

Saleh, S., & Hosek, J. (1976). Job Involvement : Concepts and Measurement. The 

Academy of Management, 19(2), 213–224. 

Salem, S., & Jarad, O. (2015). Impact of Quality of the Work Life on Job 

Involvement in the Institutions of the Palestinian Public Sector. American 

Journal of Business and Management, 4(3), 123–132.  

Schuler, R., Beutell, N., & Youngblood, S. (1989). Effective Personnel 

Management (third). United States: West Publishing Company. 

Sekaran, U., & Mowday, R. (1981). A cross‐cultural analysis of the influence of 

individual and job characteristics on job involvement. International Review of 

Applied Psychology, 30, 51–64.  

Sirgy, M., Efraty, D., Siegel, P., & Lee, D. (2001). A New Measure Of Quality Of 

Work Life (Qwl) Based On Need Satisfaction And Spillover Theories. Social 

Indicators Research, 55, 241–302. https://doi.org/10.1023/A 

Sopian, A. (2016). Tugas, Peran, Dan Fungsi Guru Dalam Pendidikan. Jurnal 

Tarbiyah Islamiyah, 1(1), 88–97. https://doi.org/10.48094/raudhah.v1i1.10 

Srivastava, S., & Kanpur, R. (2014). A Study On Quality Of Work Life: Key 

Elements & It’s Implications. IOSR Journal of Business and Management, 

16(3), 54–59. https://doi.org/10.9790/487x-16315459 

Sudira, P. (2012). Guru Agung Pendidikan Kejuruan. Pendidikan, 1–8. 

http://eprints.uny.ac.id/id/eprint/327 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Susanty, R. (2018). Konstruksi Alat Ukur dalam Penelitian Psikologi Islam. Jurnal 

Middle East and Islamic Studies, 5(1), 98–113. 

Timossi, L., Pedroso, B., Francisco, A., & Pilatti, L. (2008). Evaluation of quality 

of work life: An adaptation from the Walton’s QWL model. XIV International 



89 

 

 

Conference on Industrial Engineering and Operations Management, 1–17.  

Victor, L. (2015). Quality of Work Life on Employees Job Involvement and 

Affective Commitment. International Conference on Business & Information 

ICBI, 230–241. 

Wagner, J., Ferris, G., Fandt, P., & Wayne, S. (1987). The organizational tenure — 

Job involvement relationship: A job‐career experience explanation. Journal of 

Organizational Behavior, 8, 63–70.  

Walton, R. (1973). Quality of working life: What Is It. Sloan Management Review, 

11–21. 

Werther, W., & Davis, K. (1996). Human Resources and Personnel Management 

(5th ed.). McGraw-Hill. 

Wickramasinghe, D., & Wickramasinghe, V. (2011). Perceived organisational 

support, job involvement and turnover intention in lean production in Sri 

Lanka. International Journal of Advanced Manufacturing Technology, 55, 

817–830. https://doi.org/10.1007/s00170-010-3099-z 

Widhiarso, W. (2010). Uji Linieritas Hubungan. 1–6. 

http://widhiarso.staff.ugm.ac.id/files/widhiarso_2010_-

_uji_linieritas_hubungan.pdf 

Widhiarso, W. (2011). Evaluasi Properti Psikometris Skala Kepatutan Sosial 

Adaptasi dari Marlowe-Crowne Social Desirability Scale. Insan, 13(3), 138–

148. 

Wirjadi, I. (2014). Determinan Keterlibatan Kerja untuk Tercapainya Perilaku 

Inovatif. Jurnal Manajemen Dan Pemasaran Jasa, 7(1), 23–38. 

Yipyintum, S. (2014). The Conceptual Framework: The Quality of Work Life and 

Employee Engagement in an Organization that Has Adopted the Guideline for 

Adopting the Philosophy of Sufficiency Economy in the Industrial Sector. 

NIDA Development Journal, 54(4), 154–186. 

Yoshimura, A. (1996). A Review and Proposal of Job Involvement. Keio Business 

Review, 33, 175–184. 

Zatiyah, Lestari, H., & Rahmawati, I. (2020). Pengaruh Kompetensi Kepribadian 

terhadap Kualitas Kehidupan Kerja Guru di SMA Man Ana Pamijahan Bogor. 

Indonesian Journal of Science, 1(1), 27–37. 

Zulkarnain, Mahamood, Y., & Omar, F. (2010). Implication of Career Development 

And Demograpic Factors on Quality of Work Life. Jurnal Psikologi, 37(1), 23 

– 33. https://doi.org/10.22146/jpsi.7690 


